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ABSTRACT 

This study was motivated by the diversity of student characteristics, particularly 

differences in visual, auditory, and kinesthetic learning styles, which necessitate 

adaptive, flexible, and responsive instructional planning. The purpose of this 

study is to examine the planning and implementation of Islamic Religious 

Education (IRE) instruction based on Differentiated Instruction in 

accommodating the diversity of student learning styles at SMK Salafiyah Darul 

Falah. This study employs a qualitative approach of a descriptive nature, 

utilizing data collection techniques such as observation, interviews, and 

documentation, along with data analysis through reduction, presentation, and 

drawing conclusions. The results indicate that instructional planning is carried 

out by adapting the content, process, and products of learning based on student 

characteristics. Teachers applied a variety of methods, such as discussions, 

demonstrations, the use of visual media, and practical activities, to meet diverse 

learning needs. The implementation of Differentiated Instruction-based learning 

was proven to increase student engagement and motivation, as evidenced by their 

active participation in the learning process. Thus, the Differentiated Instruction-

based PAI lesson planning model can serve as an effective strategy for creating 

inclusive, participatory, and student-centered learning. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberagaman karakteristik peserta didik, 

khususnya perbedaan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik, yang menuntut 

adanya perencanaan pembelajaran yang adaptif, fleksibel, dan responsif. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan serta implementasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Differentiated Instruction 

dalam mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa di SMK Salafiyah Darul 

Falah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, serta analisis data melalui reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran 

dilakukan dengan menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran 

berdasarkan karakteristik siswa. Guru menerapkan variasi metode seperti diskusi, 

demonstrasi, penggunaan media visual, dan kegiatan praktik untuk memenuhi 

kebutuhan belajar yang beragam. Implementasi pembelajaran berbasis 

Differentiated Instruction terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan 
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motivasi belajar siswa, yang ditunjukkan melalui keaktifan dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, model perencanaan pembelajaran PAI berbasis 

Differentiated Instruction dapat menjadi strategi yang efektif dalam menciptakan 

pembelajaran yang inklusif, partisipatif, dan berpusat pada siswa. 

1. Pendahuluan 

Di tengah dinamika sistem pendidikan yang kian 

rumit, kontribusi pendidikan agama memperoleh 

posisi yang semakin signifikan dalam mengarahkan 

pembentukan nilai moral pada generasi muda 

(Mubarrok et al., 2026). Transformasi karakter 

peserta didik pada era global memperlihatkan 

adanya heterogenitas dalam proses belajar, yang 

mencakup variasi gaya belajar, ketertarikan, 

kompetensi awal, serta kebutuhan pembelajaran 

yang beragam. Kondisi pluralitas tersebut 

menghadirkan tantangan substantif dalam 

pelaksanaan pembelajaran, terutama pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang tidak 

hanya berorientasi pada aspek normatif, tetapi juga 

menuntut implementasi praktis dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) menempati 

posisi yang fundamental dalam proses pembentukan 

karakter, akhlak, serta dimensi spiritual peserta didik 

(Aryani et al., 2025). Dalam konteks tersebut, 

internalisasi nilai-nilai pendidikan sejak tahap awal 

menjadi hal yang esensial, mengingat pendidikan 

berfungsi sebagai landasan utama dalam 

menentukan arah perkembangan masa depan 

individu (Huda, Fawaid, & Slamet, 2023). 

Pelaksanaan pembelajaran yang bersifat homogen 

dan berpusat pada satu arah, tanpa 

mempertimbangkan keragaman karakteristik peserta 

didik, berpotensi menghambat optimalisasi 

kemampuan sebagian siswa. Model pembelajaran 

konvensional yang diterapkan secara seragam 

cenderung memberikan keuntungan bagi kelompok 

tertentu—terutama siswa dengan kecepatan tangkap 

yang tinggi—sementara pada saat yang sama 

menimbulkan kesulitan bagi peserta didik lain yang 

memiliki preferensi dan gaya belajar yang berbeda. 

Dalam konteks tersebut, Differentiated 

Instruction (DI) diposisikan sebagai pendekatan 

yang relevan dan adaptif karena memberikan ruang 

bagi pendidik untuk menyusun desain pembelajaran 

yang selaras dengan kebutuhan serta preferensi 

belajar peserta didik. Pendekatan ini memungkinkan 

guru melakukan modifikasi secara sistematis 

terhadap aspek konten, proses, dan produk 

pembelajaran guna mengakomodasi keragaman 

karakteristik individu di dalam kelas. Menurut 

Desinguraj dan Gnanam (2021), pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan bentuk perencanaan 

pengalaman belajar yang dirancang dengan 

mempertimbangkan variasi kesiapan, minat, serta 

profil belajar siswa. Pandangan tersebut sejalan 

dengan gagasan Tomlinson (2001) yang menekankan 

bahwa diferensiasi pembelajaran menyediakan 

fleksibilitas, baik pada tahap perencanaan maupun 

implementasi, sehingga setiap peserta didik 

memperoleh peluang yang setara untuk mencapai 

capaian belajar secara optimal sesuai dengan 

karakteristiknya. Lebih lanjut, pendekatan ini 

melibatkan penyesuaian pada dimensi konten, proses, 

dan produk pembelajaran, yang memungkinkan 

peserta didik membangun pemahaman berdasarkan 

potensi serta gaya belajar masing-masing. 

Penerapannya menjadi semakin penting mengingat 

adanya perbedaan mendasar dalam cara siswa 

menerima informasi, mengolah pengetahuan, serta 

mengekspresikan hasil pemahamannya terhadap 

materi yang dipelajari. 

Berbagai penelitian empiris mengindikasikan 

bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

konteks Pendidikan Agama Islam (PAI). Irhamuddin 

et al. (2025) menjelaskan bahwa penerapan 

Differentiated Instruction (DI) mampu mendorong 

peningkatan partisipasi aktif peserta didik sekaligus 

memperkuat pemahaman terhadap materi PAI. Hal 

tersebut dicapai melalui sejumlah tahapan strategis, 

antara lain pemetaan kebutuhan belajar, 

pengelompokan yang bersifat fleksibel, serta 

penerapan variasi dalam teknik penilaian. Temuan 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian Cahyono, 

Wahyuni, dan Umam (2025) yang menegaskan 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya 

berimplikasi pada peningkatan hasil akademik, 

tetapi juga berkontribusi terhadap kesejahteraan 

siswa di lingkungan sekolah, khususnya melalui 

pemenuhan dimensi emosional dan sosial. Selain itu, 

Pohan (2025) mengemukakan bahwa pendekatan ini 

efektif dalam mengakomodasi keberagaman gaya 

belajar, minat, serta tingkat kemampuan peserta 

didik. Kondisi tersebut pada akhirnya berdampak 

positif terhadap peningkatan motivasi belajar dan 

keterlibatan siswa dalam keseluruhan proses 

pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Santi, Anshari, 

dan Suwarni (2024) menunjukkan adanya hubungan 

yang erat antara integrasi gaya belajar dengan 
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penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Salah satu 

implementasinya terlihat pada penggunaan 

pendekatan service learning dalam konteks PAI, 

yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik sesuai dengan preferensi belajar 

masing-masing. Selanjutnya, Putri (2025) 

mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat keterlibatan belajar siswa di berbagai mata 

pelajaran. Pengaruh tersebut terwujud melalui 

penyesuaian pada dimensi konten, proses, dan 

produk pembelajaran yang diselaraskan dengan 

profil belajar individu. Meskipun demikian, 

sebagian besar penelitian yang ada masih 

terkonsentrasi pada jenjang pendidikan umum, 

seperti SMP dan SMA, atau mengkaji pembelajaran 

berdiferensiasi dalam PAI secara umum tanpa fokus 

yang lebih spesifik. Kajian yang secara khusus 

membahas perencanaan pembelajaran PAI yang 

bersifat aplikatif dalam mengakomodasi 

keberagaman gaya belajar siswa di tingkat SMK 

masih relatif terbatas. Padahal, karakteristik 

pendidikan kejuruan menuntut pendekatan 

pembelajaran yang lebih adaptif dan kontekstual. 

Hal ini penting agar penguasaan kompetensi 

keagamaan, sekaligus internalisasi nilai-nilai Islam, 

tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga dapat 

diwujudkan secara nyata dalam praktik kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya 

pengembangan model perencanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berbasis 

Differentiated Instruction, dengan orientasi khusus 

pada pengakomodasian keragaman gaya belajar 

peserta didik di lingkungan SMK. Berbeda dengan 

studi terdahulu yang umumnya menitikberatkan 

pada implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

dalam praktik kelas atau berfokus pada jenjang 

pendidikan SMP dan SMA, kajian ini mengarahkan 

perhatian pada dimensi perencanaan pembelajaran 

yang dirancang secara sistematis dan terstruktur. 

Dengan pendekatan tersebut, pembahasan tidak 

hanya terbatas pada penerapan diferensiasi selama 

proses pembelajaran berlangsung, tetapi juga 

mencakup bagaimana pendidik PAI menyusun 

perangkat pembelajaran secara komprehensif. 

Proses tersebut meliputi analisis kebutuhan peserta 

didik, identifikasi gaya belajar, perumusan tujuan 

pembelajaran, pemilihan strategi yang tepat, hingga 

pengembangan instrumen evaluasi yang selaras 

dengan karakteristik siswa SMK. Dalam konteks 

pendidikan kejuruan, kompleksitas pembelajaran 

PAI menjadi semakin tinggi karena peserta didik 

tidak hanya dituntut memahami konsep keagamaan 

secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya dalam praktik kehidupan 

sehari-hari (Soviya, Safitri, & Musmulyadin, 2025). 

Hal ini menegaskan pentingnya perencanaan 

pembelajaran yang adaptif dan kontekstual guna 

memastikan tercapainya tujuan pendidikan secara 

holistik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) yang berlandaskan Differentiated Instruction 

dalam upaya mengakomodasi keberagaman gaya 

belajar peserta didik di SMK Salafiyah Darul Falah, 

sekaligus mengevaluasi implementasi model 

perencanaan tersebut dalam meningkatkan 

keterlibatan belajar siswa di institusi tersebut. 

Sejalan dengan tujuan tersebut, fokus kajian 

dirumuskan ke dalam dua permasalahan utama. 

Pertama, bagaimana konstruksi perencanaan 

pembelajaran PAI berbasis Differentiated 

Instruction dirancang guna menyesuaikan dengan 

variasi gaya belajar peserta didik di SMK Salafiyah 

Darul Falah. Kedua, bagaimana penerapan model 

perencanaan pembelajaran tersebut berimplikasi 

terhadap peningkatan keterlibatan belajar siswa di 

lingkungan sekolah tersebut. 

Selain itu, aspek kebaruan penelitian ini juga 

tercermin dari pemilihan SMK Salafiyah Darul 

Falah sebagai lokasi kajian, yang merepresentasikan 

institusi pendidikan kejuruan dengan karakteristik 

peserta didik yang heterogen, baik dari segi 

kemampuan akademik, minat vokasional, maupun 

kecenderungan belajar. Melalui konteks tersebut, 

penelitian ini berupaya mengintegrasikan 

pendekatan diferensiasi dengan karakteristik khas 

pembelajaran kejuruan, sehingga pembelajaran PAI 

tidak hanya berorientasi pada dimensi kognitif, tetapi 

juga mampu menjangkau ranah afektif dan 

psikomotorik secara lebih kontekstual. Lebih lanjut, 

kajian ini menawarkan suatu model perencanaan 

pembelajaran yang bersifat aplikatif dan operasional, 

yang dapat dimanfaatkan sebagai rujukan praktis 

bagi guru PAI dalam menyusun perangkat 

pembelajaran yang responsif terhadap keragaman 

gaya belajar peserta didik. Dengan demikian, 

kontribusi yang dihasilkan tidak berhenti pada 

tataran konseptual semata, melainkan juga 

menghadirkan kerangka implementatif yang 

berpotensi untuk diadaptasi dan dikembangkan lebih 

lanjut pada berbagai institusi pendidikan kejuruan 

lainnya. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan model pembelajaran PAI yang 
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inovatif, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik di era pendidikan modern. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain deskriptif untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam dan 

menyeluruh mengenai proses perencanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

berbasis Differentiated Instruction dalam 

mengakomodasi keragaman gaya belajar peserta 

didik di SMK Salafiyah Darul Falah. Pendekatan ini 

dipilih karena memberikan keleluasaan dalam 

mengungkap fenomena secara alami serta 

memungkinkan peneliti memahami realitas 

pembelajaran berdasarkan perspektif para pelaku 

yang terlibat secara langsung. Menurut Sugiyono 

(2019), penelitian kualitatif merupakan metode yang 

digunakan untuk mengkaji kondisi objek dalam 

situasi yang alamiah, dengan peneliti berperan 

sebagai instrumen utama, sementara proses analisis 

data dilakukan secara induktif. Sejalan dengan itu, 

Creswell (2014) menyatakan bahwa pendekatan 

kualitatif berfokus pada upaya mengeksplorasi dan 

menafsirkan makna yang muncul dari berbagai 

persoalan sosial dan kemanusiaan melalui 

pengumpulan data secara mendalam dalam konteks 

kehidupan partisipan yang nyata. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilaksanakan melalui kombinasi teknik observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi guna 

memperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai perencanaan pembelajaran PAI berbasis 

Differentiated Instruction. Teknik observasi 

digunakan untuk merekam secara langsung 

dinamika perencanaan serta implementasi 

pembelajaran di lapangan. Selanjutnya, wawancara 

dilakukan dengan guru PAI dan pihak terkait lainnya 

untuk menggali informasi secara mendalam 

mengenai strategi yang diterapkan dalam 

mengakomodasi keragaman gaya belajar peserta 

didik. Adapun studi dokumentasi dimanfaatkan 

untuk menelaah berbagai perangkat pembelajaran, 

seperti modul ajar, RPP, serta dokumen kurikulum 

yang relevan dengan fokus penelitian. Analisis data 

dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Prosedur ini mengacu pada kerangka analisis yang 

dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldana 

(2014), yang menegaskan bahwa analisis data 

kualitatif berlangsung secara interaktif dan 

berkelanjutan hingga mencapai kejenuhan data, 

sehingga menghasilkan temuan yang mendalam 

serta memiliki tingkat validitas yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

3. Hasil  

Perencanaan Pembelajaran PAI Berbasis 

Differentiated Instruction dalam Mengakomodasi 

Keberagaman Gaya Belajar Siswa 

Perencanaan pembelajaran merupakan 

komponen fundamental yang menentukan 

efektivitas keseluruhan proses belajar mengajar, 

karena berfungsi sebagai kerangka acuan bagi 

pendidik dalam mengelola tujuan, materi, strategi, 

serta evaluasi pembelajaran secara sistematis. Dalam 

konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), aktivitas 

perencanaan tidak hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga diarahkan pada 

pembentukan sikap serta penguatan karakter religius 

peserta didik. Sejalan dengan itu, pendidik dituntut 

untuk mempertimbangkan heterogenitas 

karakteristik siswa, yang mencakup perbedaan gaya 

belajar, minat, maupun kemampuan awal. Dalam 

praktiknya, peserta didik menunjukkan 

kecenderungan gaya belajar yang beragam, seperti 

visual, auditori, dan kinestetik. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 

pembelajaran yang bersifat seragam seringkali 

kurang efektif dalam memenuhi kebutuhan belajar 

seluruh siswa secara optimal. 

Dalam perspektif pedagogik kontemporer, 

keberagaman karakteristik peserta didik dipandang 

sebagai realitas inheren yang tidak terpisahkan dari 

proses pembelajaran. Setiap individu hadir dengan 

latar belakang pengalaman, kapasitas kognitif, serta 

cara mengonstruksi pemahaman yang berbeda-beda. 

Situasi ini menuntut pendidik untuk merancang 

pembelajaran yang adaptif sekaligus responsif 

terhadap kebutuhan belajar yang beragam. 

Perencanaan pembelajaran yang efektif tidak hanya 

berorientasi pada penyampaian materi semata, 

melainkan juga pada upaya memastikan bahwa 

materi tersebut dapat dipahami secara optimal oleh 

seluruh peserta didik melalui pendekatan yang 

selaras dengan karakteristik belajar masing-masing. 

Dalam konteks ini, guru PAI memiliki tanggung 

jawab yang lebih luas, karena proses pembelajaran 

tidak hanya menitikberatkan pada aspek kognitif, 

tetapi juga mengarah pada internalisasi nilai-nilai 

keislaman yang tercermin dalam praktik kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

Pendekatan Differentiated Instruction dipandang 

sebagai strategi yang relevan untuk merespons 

keberagaman karakteristik peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Tomlinson (2017) 
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mengemukakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan suatu pendekatan yang menitikberatkan 

pada penyesuaian pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan, minat, kesiapan, serta profil belajar siswa 

melalui pengelolaan aspek konten, proses, dan 

produk. Diferensiasi pada aspek konten berkaitan 

dengan penyesuaian materi pembelajaran sesuai 

dengan tingkat kesiapan peserta didik. Sementara itu, 

diferensiasi proses mencakup variasi metode dan 

aktivitas pembelajaran yang dirancang untuk 

memfasilitasi pemahaman siswa secara optimal. 

Adapun diferensiasi produk merujuk pada 

keberagaman bentuk hasil belajar atau penilaian 

yang mencerminkan tingkat penguasaan materi oleh 

peserta didik. Melalui integrasi ketiga komponen 

tersebut, pendidik dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih fleksibel, adaptif, serta bermakna, 

sehingga setiap peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk berkembang sesuai dengan 

karakteristik dan potensi yang dimilikinya. 

Konsep tersebut sejalan dengan perspektif 

konstruktivisme yang memandang pembelajaran 

sebagai proses aktif, di mana peserta didik 

mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman 

serta interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Dalam 

kerangka ini, Vygotsky (2016) menegaskan bahwa 

keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam memberikan scaffolding 

yang sesuai dengan tahap perkembangan peserta 

didik, sehingga mereka dapat mencapai tingkat 

pemahaman yang lebih kompleks. Dalam konteks 

pembelajaran berdiferensiasi, bentuk dukungan 

belajar tersebut dapat dirancang secara fleksibel 

dengan mempertimbangkan kebutuhan serta 

kapasitas masing-masing individu. Penyesuaian ini 

memberikan peluang bagi setiap peserta didik untuk 

mengembangkan potensi secara optimal, tanpa 

menghadapi tekanan yang berlebihan maupun risiko 

ketertinggalan dibandingkan dengan rekan 

sebayanya. 

Di samping didukung oleh landasan konseptual 

yang kokoh, implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi juga memperoleh penguatan dari 

berbagai temuan empiris. Nurcahyono dan Putra 

(2023) menyatakan bahwa pendekatan ini 

berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas 

proses pembelajaran, karena memungkinkan 

pendidik menyesuaikan strategi dengan kebutuhan 

serta kemampuan peserta didik yang beragam. Lebih 

lanjut, penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa 

cenderung memiliki tingkat keaktifan dan motivasi 

yang lebih tinggi ketika pembelajaran disajikan 

melalui variasi metode dan aktivitas yang selaras 

dengan gaya belajar mereka. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa perencanaan pembelajaran 

yang mengintegrasikan prinsip diferensiasi tidak 

hanya memperbaiki kualitas proses pembelajaran, 

tetapi juga mendorong pemahaman materi yang 

lebih mendalam pada peserta didik. 

Temuan empiris lain yang disampaikan oleh 

Mulasi et al. (2025) menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif 

sekaligus responsif terhadap kebutuhan peserta didik. 

Melalui pendekatan ini, pendidik memperoleh ruang 

yang lebih luas untuk memfasilitasi seluruh siswa 

agar dapat belajar sesuai dengan kapasitas dan 

karakteristik masing-masing. Dengan demikian, 

keberagaman gaya belajar tidak lagi diposisikan 

sebagai hambatan dalam proses pembelajaran, 

melainkan sebagai sumber potensi yang dapat 

dioptimalkan guna meningkatkan kualitas dan 

efektivitas pembelajaran. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI), implementasi Differentiated Instruction dapat 

diwujudkan melalui berbagai strategi yang bersifat 

kreatif dan inovatif. Pendidik, misalnya, dapat 

memanfaatkan media visual seperti video atau 

infografis untuk mengakomodasi peserta didik 

dengan kecenderungan gaya belajar visual. 

Sementara itu, metode diskusi kelompok maupun 

ceramah interaktif lebih sesuai diterapkan bagi siswa 

dengan preferensi auditori. Adapun bagi peserta 

didik yang memiliki kecenderungan kinestetik, 

kegiatan praktik atau simulasi ibadah dapat menjadi 

alternatif yang efektif dalam mendukung 

pemahaman materi. Selain itu, guru juga dapat 

merancang tugas atau proyek pembelajaran yang 

variatif, sehingga peserta didik memiliki kesempatan 

untuk mengekspresikan pemahaman mereka melalui 

berbagai bentuk representasi. Pendekatan ini 

memberikan ruang bagi setiap individu untuk belajar 

sesuai dengan karakteristiknya masing-masing, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih inklusif 

sekaligus bermakna. 

Dengan demikian, perencanaan pembelajaran 

PAI yang berlandaskan Differentiated Instruction 

dapat dipandang sebagai strategi yang efektif dalam 

merancang proses pembelajaran yang sensitif 

terhadap keragaman gaya belajar peserta didik. 

Pendekatan ini mendorong terjadinya pergeseran 

peran guru, dari sekadar penyampai informasi 

menjadi fasilitator yang mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif, fleksibel, serta 

berpusat pada kebutuhan siswa. Melalui desain 

pembelajaran yang berdiferensiasi, peserta didik 

diharapkan tidak hanya mampu memahami nilai-

nilai ajaran Islam secara lebih menyeluruh, tetapi 
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juga menginternalisasikannya dalam praktik 

kehidupan sehari-hari secara nyata dan 

berkelanjutan. 

 

Implementasi Model Perencanaan Pembelajaran 

PAI Berbasis Differentiated Instruction dalam 

Meningkatkan Keterlibatan Belajar Siswa 

Implementasi model perencanaan pembelajaran 

berbasis Differentiated Instruction tidak hanya 

berorientasi pada penyesuaian metode dengan 

variasi gaya belajar peserta didik, tetapi juga 

diarahkan untuk meningkatkan tingkat keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran. Ketika 

rancangan pembelajaran disusun selaras dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa, kecenderungan 

untuk berpartisipasi secara aktif, memiliki motivasi 

yang tinggi, serta terlibat secara mendalam dalam 

aktivitas belajar akan semakin menguat. Kondisi 

tersebut memiliki relevansi yang signifikan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 

mengingat tujuan yang ingin dicapai tidak semata 

berkaitan dengan penguasaan aspek kognitif, tetapi 

juga mencakup proses internalisasi nilai-nilai 

keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, pendidik dituntut untuk merancang pengalaman 

belajar yang bermakna, sehingga peserta didik tidak 

hanya memahami materi secara konseptual, tetapi 

juga mampu mengimplementasikan nilai-nilai 

tersebut dalam praktik kehidupan nyata secara 

konsisten. 

Dalam kerangka pembelajaran kontemporer, 

keterlibatan belajar siswa (student engagement) 

dipandang sebagai indikator esensial dalam 

mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran. 

Peserta didik yang terlibat secara aktif dalam 

aktivitas belajar cenderung menunjukkan tingkat 

pemahaman yang lebih optimal dibandingkan 

dengan mereka yang hanya berperan sebagai 

penerima informasi secara pasif. Keterlibatan 

tersebut dapat diidentifikasi melalui sejumlah 

indikator, antara lain partisipasi dalam diskusi, 

keaktifan dalam mengajukan pertanyaan, kontribusi 

dalam kerja kelompok, serta kemampuan 

menyelesaikan tugas baik secara individu maupun 

kolaboratif. Dengan demikian, diperlukan desain 

pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi 

aktif peserta didik pada setiap tahapan pembelajaran, 

termasuk dalam konteks Pendidikan Agama Islam 

(PAI). 

Menurut Santrock (2018), motivasi belajar 

peserta didik cenderung meningkat ketika proses 

pembelajaran mampu mengakomodasi kebutuhan 

belajar mereka sekaligus memberikan peluang untuk 

berpartisipasi secara aktif. Perasaan dihargai serta 

kesempatan untuk mengekspresikan kemampuan 

dan minat belajar menjadi faktor yang memperkuat 

keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam konteks ini, pembelajaran berdiferensiasi 

menyediakan ruang bagi peserta didik untuk belajar 

sesuai dengan kapasitas, minat, serta preferensi gaya 

belajar masing-masing. Kondisi tersebut menjadikan 

pengalaman belajar lebih bersifat personal, relevan, 

dan bermakna bagi setiap individu. 

Selain itu, pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi memiliki kesesuaian dengan teori 

pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh 

Bandura (2019), yang menegaskan bahwa proses 

belajar tidak hanya berlangsung melalui pengalaman 

individual, tetapi juga melalui interaksi sosial serta 

observasi terhadap lingkungan sekitar. Dalam 

konteks pembelajaran berbasis Differentiated 

Instruction, pendidik dapat merancang berbagai 

aktivitas, seperti diskusi kelompok, kerja kolaboratif, 

simulasi, maupun proyek pembelajaran, yang 

mendorong peserta didik untuk belajar melalui 

interaksi dengan teman sebaya. Melalui aktivitas 

tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman 

terhadap materi, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial serta kemampuan berpikir kritis 

dalam mengkaji dan menginterpretasikan informasi 

yang dipelajari. 

Implementasi model perencanaan pembelajaran 

PAI berbasis Differentiated Instruction dapat 

diwujudkan melalui pemanfaatan berbagai strategi 

pembelajaran yang beragam dan kontekstual. 

Pendidik dapat mengombinasikan metode ceramah 

interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, project-

based learning, serta penggunaan media digital yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 

Variasi strategi tersebut memberikan peluang bagi 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan preferensi gaya belajar 

masing-masing. Sebagai ilustrasi, peserta didik 

dengan kecenderungan gaya belajar visual akan 

lebih mudah memahami materi melalui media 

seperti gambar, video, atau infografis. Sebaliknya, 

siswa dengan preferensi auditori cenderung 

memperoleh pemahaman yang lebih baik melalui 

kegiatan diskusi maupun penjelasan verbal. 

Sementara itu, bagi peserta didik dengan gaya 

belajar kinestetik, pemahaman materi dapat 

ditingkatkan melalui aktivitas praktik, simulasi, atau 

demonstrasi yang melibatkan keterlibatan fisik 

secara langsung. 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi memiliki 

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik. 
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Pasaribu, Tatalia, dan Fitri (2025) mengemukakan 

bahwa strategi ini efektif dalam mendorong 

partisipasi siswa selama proses pembelajaran, karena 

pendidik dapat menyesuaikan metode dengan 

karakteristik belajar peserta didik melalui beragam 

aktivitas, seperti diskusi, demonstrasi, dan proyek 

pembelajaran. Lebih lanjut, temuan tersebut 

menunjukkan bahwa siswa cenderung menunjukkan 

tingkat keaktifan yang lebih tinggi, karena mereka 

merasakan adanya kesesuaian antara proses 

pembelajaran yang berlangsung dengan kebutuhan 

serta kemampuan yang dimiliki. Kondisi ini 

memperkuat keterlibatan peserta didik secara 

menyeluruh dalam kegiatan belajar. 

Najakh (2025) menyatakan bahwa penerapan 

diferensiasi pada aspek konten, yang diselaraskan 

dengan gaya belajar peserta didik, berkontribusi 

terhadap peningkatan partisipasi serta motivasi 

belajar. Kondisi ini terjadi karena penyajian materi 

dilakukan melalui berbagai pendekatan yang sesuai 

dengan preferensi belajar siswa, sehingga 

mempermudah proses pemahaman terhadap materi 

yang dipelajari. Selain itu, pembelajaran 

berdiferensiasi juga memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk menunjukkan capaian belajar 

melalui beragam bentuk produk, seperti presentasi, 

laporan tertulis, proyek kreatif, maupun praktik 

langsung. Keberagaman bentuk penilaian tersebut 

memungkinkan siswa mengekspresikan pemahaman 

mereka secara lebih optimal sesuai dengan potensi 

dan karakteristik yang dimiliki. 

Dengan demikian, penerapan model perencanaan 

pembelajaran PAI yang berbasis Differentiated 

Instruction dapat diposisikan sebagai strategi yang 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan belajar 

peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya 

memudahkan pendidik dalam menyesuaikan proses 

pembelajaran dengan karakteristik siswa, tetapi juga 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, partisipatif, dan berpusat pada kebutuhan 

peserta didik. Melalui desain pembelajaran yang 

mengintegrasikan prinsip diferensiasi, peserta didik 

diharapkan tidak sekadar mencapai pemahaman 

yang lebih komprehensif terhadap materi PAI, tetapi 

juga mampu menginternalisasi nilai-nilai ajaran 

Islam secara lebih mendalam serta 

merealisasikannya dalam praktik kehidupan sehari-

hari. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai model 

perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) berbasis Differentiated Instruction, dapat 

ditegaskan bahwa perencanaan pembelajaran yang 

memperhatikan keragaman karakteristik serta gaya 

belajar peserta didik merupakan aspek krusial dalam 

mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan 

bermakna. Pendekatan differentiated instruction 

memberikan ruang bagi guru untuk menyesuaikan 

konten, proses, dan produk pembelajaran dengan 

kebutuhan, minat, serta kesiapan belajar siswa. 

Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi 

berlangsung secara seragam, melainkan menjadi 

lebih fleksibel dan adaptif terhadap perbedaan 

individu peserta didik. Melalui perencanaan yang 

berdiferensiasi, guru PAI mampu menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih inklusif, sehingga 

setiap siswa memperoleh kesempatan yang setara 

untuk memahami materi pembelajaran secara 

optimal. 

Di samping itu, implementasi model 

perencanaan pembelajaran PAI berbasis 

differentiated instruction menunjukkan kontribusi 

dalam meningkatkan keterlibatan belajar peserta 

didik selama proses pembelajaran. Ketika 

pembelajaran dirancang selaras dengan karakteristik 

serta gaya belajar siswa, mereka cenderung lebih 

aktif, memiliki motivasi yang lebih tinggi, serta 

berpartisipasi dalam berbagai aktivitas seperti 

diskusi, kerja kelompok, maupun proyek 

pembelajaran. Kondisi tersebut tidak hanya 

berdampak pada peningkatan pemahaman kognitif 

terhadap materi PAI, tetapi juga mendukung proses 

internalisasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, penerapan differentiated 

instruction dalam perencanaan pembelajaran PAI 

dapat dipandang sebagai strategi yang efektif untuk 

mewujudkan pembelajaran yang lebih partisipatif, 

adaptif, dan berorientasi pada peserta didik. 
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